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Abstrak 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui: 

(1) Pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Gaya Kepemimpinan 

Transformasional pada inspektorat pemerintahan Provinsi Kepulauan Riau, (2) 

Pengaruh Komitmen Profesionalisme terhadap Gaya Kepemimpinan 

Transformasional pada inspektorat pemerintahan Provinsi Kepulauan Riau, (3) 

Pengaruh Locus of control terhadap Gaya Kepemimpinan Transformasional pada 

inspektorat pemerintahan Provinsi Kepulauan Riau, (4) Pengaruh Komitmen 

Organisasi terhadap Kinerja internal auditor pada inspektorat pemerintahan 

Provinsi Kepulauan Riau, (5) Pengaruh Komitmen Profesionalisme terhadap 

Kinerja internal auditor pada inspektorat pemerintahan Provinsi Kepulauan Riau, 

(6) Pengaruh Locus of control terhadap Kinerja internal auditor pada inspektorat 

pemerintahan Provinsi Kepulauan Riau dan (7) Pengaruh Gaya kepemimpinan 

transformasional terhadap Kinerja internal auditor pada inspektorat pemerintahan 

Provinsi Kepulauan Riau. Populasi penelitian ini adalah internal auditor pada 

inspektorat pemerintahan Provinsi Kepulauan Riau sebesar 102 internal auditor.  

Sampel sama seperti populasinya yang digunakan pada penelitian ini sebanyak 102 

responden. Metode pengumpulan data dengan metode kuesioner. Uji coba 

instrument menggunakan metode uji coba terpakai. Uji validitas menggunakan uji 

korelasi Pearson Product Moment, sedangkan uji reliabilitas menggunakan 

Cronbach Alpha. Uji asumsi klasik meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, uji 

linearitas, dan uji heteroskedastisitas. Uji hipotesis pada penelitian ini 

menggunakan path analysis. Hasil penelitian bahwa antara Komitmen Organisasi, 

Komitmen Profesional, Locus of Control dan Gaya Kepemimpinan 

Transformasional berpengaruh langsung positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Internal Auditor pada Inspektorat Pemerintahan Provinsi Kepulauan Riau. 
 

Kata Kunci: Komitmen Organisasi, Komitmen Profesional, Locus of control, 
Gaya kepemimpinan transformasional, kinerja internal auditor. 

 

PENDAHULUAN 

Pengawasan intern pemerintah merupakan salah satu fungsi manajemen 

pemerintahan yang penting dalam rangka mewujudkan pemerintahan yang baik 

mailto:benni.sumarman@univbatam.ac.id


Zona Keuangan: Program Studi Akuntansi (S1) Universitas Batam   

Vol. 12 No. 2, Agustus 2022 |p-ISSN 2087-7277 | e-ISSN : 2807-6303 

 

2 
 

(good governance) yang efisien, efektif, bersih dan bertanggung jawab. Inspektorat 

yang bertugas melakukan pengawasan terhadap penyelenggaraan urusan 

pemerintahan di daerah dan melakukan pembinaan terhadap penyelenggaraan 

pemerintahan daerah. Dalam melakukan pengawasan terhadap organisasi perangkat 

daerah pada Pemerintah Daerah di wilayah Kepulauan Riau, Inspektorat melakukan 

pengawasan yang terbagi atas audit, monitoring, review dan evaluasi sesuai dengan 

Program Kerja Pengawasan Tahunan, yang terdiri dari: Pemeriksaan Reguler 

dimana aspek yang diperiksa meliputi kebijakan daerah aspek kelembagaan, aspek 

pegawai daerah, aspek keuangan daerah dan aspek barang daerah, pemeriksaan 

khusus karena adanya pengaduan atau laporan dari masyarakat atau permintaan 

bantuan pemeriksaan dari pihak luar, selain itu juga ada audit untuk tujuan tertentu 

yaitu audit barang dan jasa, dimana audit dilakukan khusus atas pengadaan barang 

atau jasa pemerintah, Evaluasi dilakukan terhadap Laporan Kinerja Instansi 

Pemerintah (LKjIP), Monitoring dilakukan terhadap inventarisasi barang habis 

pakai, dan Review dilakukan terhadap Pemerintah Daerah Laporan Keuangan dan 

Rencana Kerja dan Anggaran. 

Memasuki era otonomi dan desentralisasi, sebagian besar tugas, fungsi, dan 

wewenang Pemerintah Pusat beralih ke Pemerintah Daerah termasuk keuangan, 

sumber daya manusia, dan infrastruktur. Peralihan tersebut memberikan peran 

kepada Inspektorat di daerah yang memegang posisi strategis sebagai pendorong 

terwujudnya good governance. Untuk mencapai hal tersebut, aparatur pengawas 

perlu menjalankan peran dan fungsinya sesuai dengan misi yang diembannya. 

Dengan demikian harapan masyarakat akan transparansi, integritas, akuntabilitas, 

keadilan, tanggung jawab dan kebebasan dari praktik korupsi, kolusi, dan 

nepotisme dalam pengisian otonomi daerah dapat terwujud. 

Kinerja auditor internal yang baik akan menghasilkan hasil audit yang 

sesuai dengan kaidah audit internal, sehingga menghasilkan hasil audit yang andal 

atau bebas dari kesalahan dan penyimpangan dalam penyajiannya. Peran seorang 

pemimpin sangat berpengaruh dalam mempengaruhi bawahannya untuk 

mendukung tercapainya tujuan organisasi yang dalam konteks ini gaya 

kepemimpinan transformasional sangat berpengaruh dalam mempengaruhi 

bawahan untuk mencapai tujuan yang melebihi standar yang ditetapkan oleh 

organisasi. Selain itu, adapun komitmen dan karakteristik kepribadian yang terdapat 

dalam diri masing-masing auditor internal dimana komitmen dan karakteristik 

kepribadian tersebut menjadi aturan bagi setiap gerak dan langkah internal dalam 

menanamkan komitmen dan karakteristik kepribadian pada masing-masing auditor 

internal. Auditor dalam situasi penugasan audit yang kompleks akan dipengaruhi 

oleh karakteristik locus of control. Ciri-ciri locus of control adalah terkendali dan 

tidak akan mudah cemas dan tergesa-gesa dalam mengambil suatu tindakan. Dalam 

hal ini kemungkinan besar auditor akan mengambil keputusan yang lebih 

independen, dengan menggunakan locus of control perilaku kerja dapat dilihat 

melalui penilaian auditor internal terhadap hasil mereka ketika dikendalikan secara 

internal atau eksternal. Auditor internal yang merasakan pengendalian internal 

merasa bahwa secara individu mereka dapat mempengaruhi hasil melalui 

kemampuan, keahlian, atau upaya mereka sendiri. 

Komitmen profesional dapat diartikan sebagai intensitas identifikasi dan 

keterlibatan individu dengan profesi tertentu. Identifikasi ini membutuhkan 

beberapa tingkat kesepakatan dengan tujuan dan nilai-nilai profesi termasuk nilai 
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moral dan etika. Auditor dengan komitmen profesional yang tinggi akan 

berperilaku selaras dengan kepentingan publik dan tidak akan merusak 

profesionalismenya. Sebaliknya auditor dengan komitmen profesional yang rendah 

akan berpotensi untuk berperilaku disfungsional (misalnya mengutamakan 

kepentingan klien). Komitmen organisasi mencerminkan sejauh mana seseorang 

mengakui organisasi dan terikat pada tujuannya. Ini merupakan sikap kerja yang 

penting karena auditor yang berkomitmen akan menunjukkan kemauan untuk 

bekerja lebih keras untuk mencapai tujuan organisasi dan keinginan yang lebih 

besar untuk tetap bekerja di suatu organisasi. Semakin tinggi derajat komitmen 

auditor internal, semakin tinggi kinerja yang dicapai. 

Dari latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah penelitian sebagai 

berikut:: 

1. Apakah Komitmen Organisasi berpengaruh langsung terhadap Gaya 

Kepemimpinan Transformasional Internal Auditorl??  

2. Apakah Komitmen Profesional mempengaruhi langsung Gaya Kepemimpinan 

Transformasional Internal Auditor?  

3. Apakah Locus of Control mempengaruhi langsung Gaya Kepemimpinan 

Transformasional Internal Auditor?  

4. Apakah Komitmen Organisasi mempengaruhi langsung Kinerja Internal 

Auditor?  

5. Apakah Komitmen Profesional mempengaruhi langsung Kinerja Internal 

Auditor?  

6. Apakah Locus of Control mempengaruhi langsung Kinerja Internal Auditor?  

7. Apakah Gaya Kepemimpinan Transformasional mempengaruhi langsung 

Kinerja Internal Auditor?  

 

KERANGKA TEORI PENELITIAN 

Agency Theory 

Agency Theory adalah cabang dari teori permainan yang mempelajari desain 

kontrak untuk memotivasi agen rasional untuk bertindak atas nama prinsipal ketika 

kepentingan agen akan bertentangan dengan prinsipal (Scott, 2009). Agency theory 

menggunakan tiga asumsi sifat manusia, yaitu self-interest, bounded rationality, 

dan risk averse (Eisenhardt dalam Siagian, 2011). 

Dari pendapat para ahli di atas, penulis menarik kesimpulan bahwa teori keagenan 

merupakan konsep dasar kinerja auditor. Pemerintah bertindak sebagai agen yang 

memiliki kewajiban untuk melaporkan, menyajikan informasi dan bertanggung 

jawab untuk mengungkapkan segala kegiatan kepada prinsipal. Bentuk 

akuntabilitas ini memerlukan audit untuk memastikan kesesuaian antara kondisi 

dan kriteria. Kinerja auditor yang baik diperlukan untuk menghasilkan hasil audit 

yang berkualitas. 

 

Internal Auditor 

Audit internal adalah aktivitas konsultasi dan asurans yang independen dan 

objektif yang dirancang untuk menambah nilai dan meningkatkan operasi 

organisasi. Ini membantu organisasi mencapai tujuannya dengan membawa 

pendekatan yang sistematis dan disiplin untuk mengevaluasi dan meningkatkan 

efektivitas manajemen risiko, pengendalian, dan proses tata kelola (Reding, et al, 

2013). 
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Di masa lalu, fokus utama peran auditor internal adalah sebagai 'watchdog' dalam 

organisasi sedangkan di masa sekarang dan masa depan, proses audit internal telah 

bergeser menjadi konsultan internal yang memberikan masukan berupa pemikiran 

perbaikan atas sistem yang ada dan bertindak sebagai katalis (Effendi, 2009). Peran 

‘watchdog’ membuat auditor internal kurang disukai oleh unit organisasi lainnya. 

Auditor internal sering dipandang sebagai pencari kesalahan. Setiap kegiatan audit 

yang dilakukan seolah-olah hanya bertujuan untuk mencari temuan sebanyak-

banyaknya. Selain itu, auditor juga dianggap ahli dalam hal pengendalian dan 

kepatuhan tetapi tidak dalam hal-hal yang berkaitan dengan organisasi bisnis. Bagi 

organisasi, selain menjaga pengendalian dan ketaatan terhadap kegiatan operasional 

organisasi, auditor internal juga memberikan nilai tambah berupa rekomendasi 

yang berguna untuk meningkatkan kinerja. 

 

Berdasarkan sejumlah pendapat para ahli mengenai pengertian auditor 

internal dalam hal ini dikaitkan dengan inspektorat sebagai pejabat pengendalian 

internal pemerintah, dapat disimpulkan bahwa auditor internal bertindak sebagai 

penilai independen untuk meninjau operasi, menentukan apakah atau tidak menjaga 

organisasi. kekayaan, menentukan efisiensi dan efektivitas prosedur kegiatan 

organisasi, melakukan audit untuk kepentingan pengurus organisasi yang 

bersangkutan dan segala hal yang berkaitan dengan pengelolaan organisasi dan 

risiko terkait dalam menjalankan organisasi dalam hal ini pemerintah daerah. 

 

Kinerja 

Kinerja adalah kuantitas dan atau kualitas kerja individu atau kelompok 

dalam organisasi dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi yang berpedoman 

pada norma, standar prosedur operasi, kriteria dan ukuran yang telah ditetapkan 

atau yang berlaku dalam organisasi (Torang, 2014). 

Kinerja auditor merupakan perwujudan kerja yang dilakukan dalam rangka 

mencapai pekerjaan yang lebih baik atau lebih menonjol ke arah pencapaian tujuan 

organisasi. Pencapaian kinerja auditor yang lebih baik harus sesuai dengan standar 

dan jangka waktu tertentu, yaitu: (1) kualitas kerja, yaitu kualitas penyelesaian 

pekerjaan dengan bekerja berdasarkan segala kemampuan dan keterampilan, serta 

pengetahuan yang dimiliki auditor; (2) kuantitas pekerjaan, yaitu jumlah pekerjaan 

yang dapat diselesaikan dengan target yang menjadi tanggung jawab pekerjaan 

pemeriksa, serta kemampuan pemanfaatan sarana dan prasarana penunjang 

pekerjaan; (3) ketepatan waktu, yaitu ketepatan penyelesaian pekerjaan sesuai 

dengan waktu yang tersedia (Goldwasser, 1993 dalam Sari et al, 2014). 

Dari beberapa pendapat ahli mengenai kinerja auditor internal di atas, dapat 

disimpulkan bahwa kinerja auditor internal merupakan pencapaian suatu 

kegiatan/program/kebijakan seorang auditor internal dalam mewujudkan maksud, 

tujuan, misi dan visi organisasi dengan indikator kinerja: kualitas, kuantitas 

berdasarkan ketepatan waktu, efektivitas biaya, dengan mempertimbangkan 

pengawasan (kebutuhan pengawasan) dan dampak interpersonal auditor internal. 

 

Gaya Kepemimpinan Transformasional  

Gaya kepemimpinan adalah cara kepemimpinan untuk mempengaruhi 

orang lain/bawahan sedemikian rupa sehingga orang tersebut mau melakukan 
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kehendak pemimpin untuk mencapai tujuan organisasi meskipun secara pribadi 

mungkin tidak disukai (Luthans, 2012). 

Kepemimpinan transformasional adalah pemimpin yang memberikan 

pertimbangan dan rangsangan intelektual yang bersifat individual dan memiliki 

kharisma (Robbins & Judge, 2013). Kepemimpinan transformasional melibatkan 

pengikut yang menginspirasi untuk berkomitmen pada visi bersama yang memberi 

makna pada pekerjaan mereka sementara juga secara bersamaan bertindak sebagai 

panutan yang membantu pengikut mengembangkan potensi mereka dan melihat 

masalah mereka sendiri dari perspektif baru. Pemimpin transformasional dapat 

menghasilkan perubahan organisasi dan hasil kinerja yang signifikan karena bentuk 

kepemimpinan mendorong tingkat motivasi intrinsik, kepercayaan, komitmen, dan 

loyalitas yang lebih tinggi dari bawahan (Colquitt, Lepine, & Wesson, 2011). 

 

Pemimpin transformasional mengubah dan memotivasi pengikut dengan 

membuat mereka lebih sadar akan pentingnya hasil pekerjaan, mendorong mereka 

untuk memprioritaskan organisasi atau tim daripada kepentingan diri sendiri, dan 

mengaktifkan kebutuhan mereka yang lebih tinggi. Kepemimpinan 

transformasional menghubungkan kekuatan posisi untuk menanggapi kebutuhan 

para pengikut. Dalam gaya ini, visi pemimpin harus disampaikan kepada pengikut. 

Visi ini terkadang membutuhkan perubahan dalam organisasi. Gaya ini menjadi 

semakin penting karena tuntutan organisasi untuk berubah di dunia globalisasi saat 

ini. Penting bagi para pemimpin transformasional untuk memotivasi para pengikut 

mengenai visi mereka. 

 

Dari pendapat para ahli di atas, gaya kepemimpinan transformasional yang 

dapat dicapai adalah pemimpin menginspirasi pengikut untuk berkomitmen pada 

visi bersama yang memberi makna pada pekerjaan mereka sekaligus juga berperan 

sebagai panutan yang membantu pengikut mengembangkan potensi mereka dan 

melihat masalah mereka sendiri dari sudut pandang baru. perspektif untuk mencapai 

tujuan dengan indikator pengaruh ideal, motivasi inspirasional, stimulasi intelektual 

dan perhatian individu. 

 

Locus of Control 

Locus of control merupakan salah satu faktor yang menentukan perilaku 

individu. Orang yang memiliki locus of control internal memiliki keyakinan bahwa 

apa yang terjadi pada dirinya, kegagalan, keberhasilan disebabkan oleh dirinya 

sendiri sedangkan orang yang memiliki locus of control eksternal memiliki 

anggapan bahwa faktor-faktor yang ada di luar dirinya akan mempengaruhi apa 

yang terjadi dalam hidupnya, seperti kesempatan dan keberuntungan (Rotter, 1966 

dalam Ghufron & Risnawita, 2010). Locus of control merupakan salah satu variabel 

kepribadian yang diartikan sebagai keyakinan individu untuk mampu 

mengendalikan nasibnya sendiri. Hasil yang dicapai oleh individu yang memiliki 

locus of control internal dianggap berasal dari aktivitas mereka. Sedangkan bagi 

individu yang memiliki external locus of control menganggap bahwa keberhasilan 

yang dicapai dikendalikan dari keadaan sekitar (Kreitner & Kinicki, 2014). 

 

Seseorang yang memiliki locus of control internal akan melihat dunia 

sebagai sesuatu yang dapat diprediksi, dan perilaku individu berperan di dalamnya. 
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Pada individu yang memiliki locus of control eksternal, mereka akan memandang 

dunia sebagai sesuatu yang tidak dapat diprediksi, serta mencapai tujuan sehingga 

perilaku individu tidak akan berperan di dalamnya. 

 

Dari pendapat ahli yang dikemukakan di atas, locus of control dapat 

disintesis sebagai salah satu variabel kepribadian, yang didefinisikan sebagai 

keyakinan individu bahwa mereka bertanggung jawab atas konsekuensi perilaku 

terhadap kemampuan untuk mengendalikan nasib sendiri. Locus of control internal 

dengan indikator seperti kerja keras, inisiatif, berusaha mencari solusi, berpikir 

efektif, dan memiliki persepsi sukses. Sedangkan Locus of control eksternal 

memiliki indikator tidak bekerja keras, kurang inisiatif, mengharap faktor eksternal, 

kurang pemecahan masalah. 

 

Komitmen Profesional 

Komitmen profesional dapat diartikan sebagai intensitas identifikasi dan 

keterlibatan individu dengan profesi tertentu. Identifikasi ini membutuhkan 

beberapa tingkat kesepakatan dengan tujuan dan nilai-nilai profesi termasuk nilai 

moral dan etika (Modway et al., dalam Intiyas, et al, 2010). Komitmen profesional 

adalah tingkat loyalitas individu terhadap profesi yang dirasakan oleh individu 

tersebut (Larkin dalam Wibowo, 2018). 

 

Komitmen profesional merupakan tanggung jawab, ikatan, loyalitas, 

pengorbanan, keterlibatan seorang individu dalam organisasinya. Komitmen juga 

menjadi acuan dalam menjalankan pekerjaan, hal ini dikarenakan jika kita memiliki 

komitmen yang kuat terhadap organisasi kita, maka kita akan menjaga sikap dalam 

mengambil tindakan. Komitmen profesional pada dasarnya dapat menjadi ide yang 

mendorong motivasi seseorang dalam bekerja. 

 

Komitmen profesional digambarkan sebagai format fokus karir pada 

komitmen kerja yang menekankan pentingnya suatu profesi dalam kehidupan 

seseorang. Komitmen profesional mengacu pada kekuatan identifikasi individu 

dengan profesinya. Individu dengan komitmen profesional yang tinggi ditandai 

dengan memiliki kepercayaan dan penerimaan yang tinggi terhadap tujuan 

profesional, keinginan untuk melakukan yang terbaik atas nama profesi, dan 

keinginan yang kuat untuk mempertahankan keanggotaannya dalam profesi 

(Mowday et al dalam Faisal, 2010). . 

 

Auditor dengan komitmen profesional yang tinggi akan berperilaku selaras 

dengan kepentingan publik dan tidak akan merusak profesionalismenya. Sebaliknya 

auditor dengan komitmen profesional yang rendah akan berpotensi untuk 

berperilaku disfungsional (misalnya mengutamakan kepentingan klien). Dengan 

demikian dalam penelitian ini diprediksi bahwa auditor dengan komitmen 

profesional yang tinggi akan mempertahankan perilaku menyimpang dibandingkan 

dengan auditor dengan komitmen profesional yang rendah. Auditor dengan 

keyakinan yang kuat dan berpegang pada standar profesional akan menghindari 

perilaku tidak etis seperti menghapus salah saji dari laporan keuangan. 

Dari pendapat ahli yang dikemukakan di atas dapat disintesis komitmen profesional 

adalah tingkat tanggung jawab, ikatan, loyalitas, pengorbanan, keterlibatan individu 
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dalam profesi untuk menghasilkan kinerja dengan indikator hubungan dengan 

sesama profesional, kebutuhan untuk mandiri, kepercayaan pada aturan sendiri atau 

profesi dan dedikasi untuk profesi. 

 

Komitmen Organisasi 

Komitmen organisasi adalah suatu kondisi di mana seorang individu 

memihak organisasi tertentu dan tujuannya, dan berniat untuk mempertahankan 

keanggotaan dalam organisasi itu (Robbins, 2016). Komitmen auditor terhadap 

organisasinya merupakan loyalitas auditor terhadap organisasinya, selain itu 

menumbuhkan loyalitas dan mendorong keterlibatan auditor dalam pengambilan 

berbagai keputusan. Oleh karena itu komitmen akan menimbulkan rasa memiliki 

bagi auditor terhadap organisasi (Wibowo, 2018). Komitmen Organisasi adalah 

sejauh mana karyawan percaya dan menerima tujuan organisasi dan keinginan 

untuk tetap bersama organisasi (Mathis & Jackson, 2012). Komitmen organisasi 

adalah tingkat intensitas seseorang untuk mengidentifikasi dirinya dan tingkat 

keterlibatannya dalam organisasi terhadap nilai-nilai dan tujuan organisasi untuk 

mencapai kepentingan organisasi dan untuk mempertahankan posisinya sebagai 

anggota organisasi (Yanti, 2011). 

 

Dari pendapat ahli yang dikemukakan di atas dapat disintesis komitmen 

organisasi merupakan ikatan psikologis individu dalam organisasi dari hasil 

identifikasi diri dengan tujuan organisasi dan nilai-nilai yang mempengaruhi 

keputusan individu untuk mempertahankan keanggotaannya dalam organisasi dan 

untuk mencapai kinerja dengan indikator afektif. komitmen, komitmen 

berkelanjutan dan komitmen normatif. 

 

Hipotesis 

H1 : Komitmen organisasi berpengaruh langsung terhadap Gaya Kepemimpinan 

Transformasional pada Inspektorat Pemerintahan Provinsi Kepulauan Riau. 

H2 : Komitmen profesional berpengaruh langsung terhadap Gaya Kepemimpinan 

Transformasional pada Inspektorat pada Inspektorat Pemerintahan Provinsi 

Kepulauan Riau. 

H3 : Locus of control berpengaruh langsung terhadap Gaya Kepemimpinan 

Transformasional pada Inspektorat pada Inspektorat Pemerintahan Provinsi 

Kepulauan Riau. 

H4 : Komitmen organisasi berpengaruh langsung terhadap kinerja internal auditor 

pada Inspektorat Pemerintahan Provinsi Kepulauan Riau. 

H5 : Komitmen profesional berpengaruh langsung terhadap kinerja internal auditor 

pada Inspektorat Pemerintahan Provinsi Kepulauan Riau. 
H6 : Locus of control berpengaruh langsung terhadap kinerja internal auditor pada 

Inspektorat Pemerintahan Provinsi Kepulauan Riau. 

H7 : Gaya Kepemimpinan Transformasional berpengaruh langsung terhadap kinerja 

internal auditor pada Inspektorat Pemerintahan Provinsi Kepulauan Riau. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Penelitian ini dirancang sebagai penelitian kuantitatif. Untuk membuktikan 

hipotesis yang telah disusun, maka variabel-variabel yang terkait diperiksa. 
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Variabel-variabel tersebut adalah komitmen organisasi, komitmen profesional, 

locus of control, gaya kepemimpinan transformasional dan kinerja auditor internal. 

Untuk mendapatkan data yang dibutuhkan dilakukan melalui penelitian lapangan 

melalui kuesioner. 

 

Variabel Independen 

Yang dimaksud dengan kinerja operasional auditor internal pada Inspektorat 

Pemerintah Provinsi Kepulauan Riau adalah Kualitas Pekerjaan, Kuantitas 

Pekerjaan, Ketepatan Waktu, Efektivitas Biaya dan Kebutuhan Pengawas. 

 

Variabel Intervening 

Pengertian gaya kepemimpinan transformasional operasional di Inspektorat 

Pemerintah Provinsi Kepulauan Riau adalah Pengaruh Ideal, Motivasi Inspirasi, 

Stimulasi Intelektual dan Pertimbangan Individu. 

 

Variabel Dependen 

Pengertian Komitmen Operasional Organisasi di Inspektorat Pemerintah Provinsi 

Kepulauan Riau adalah Komitmen Afektif, Komitmen Berkelanjutan dan 

Komitmen Normatif. Yang dimaksud dengan Komitmen Profesional operasional di 

Inspektorat Pemerintah Provinsi Kepulauan Riau adalah pengabdian pada profesi, 

kewajiban sosial, kebutuhan untuk mandiri, kepercayaan pada aturan profesional 

dan hubungan sesama profesional. Pengertian Locus of Control operasional di 

Inspektorat Pemerintah Provinsi Kepulauan Riau adalah locus of control internal 

dan eksternal. 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah 102 Auditor Internal yang bekerja di 

Inspektorat Kota, Kabupaten dan Provinsi pada Pemerintah Kepulauan Riau, terdiri 

dari Auditor Internal pada Pemerintah Provinsi Kepulauan Riau, Pemerintah Kota 

Batam & Tanjungpinang, dan Bintan, Karimun, Natuna, Lingga, dan Pemerintah 

Kabupaten Kepulauan Anambas 

Dalam penelitian ini sampel yang diambil adalah seluruh auditor internal dari 

inspektorat di Provinsi Kepulauan Riau. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

metode sampel jenuh. Metode sampel jenuh adalah teknik penentuan sampel jika 

semua anggota populasi dijadikan sampel. 

 

Uji Kualitas Data 

Uji validitas menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur mengukur apa yang ingin 

diukur (Rumengan & Khaddafi, 2015). Sebelum kuesioner disebarkan secara 

menyeluruh, penulis melakukan uji validitas dengan sampel sebanyak 30 

responden, dengan hasil sebagai berikut:: 

 

Validity Test Result 

Variable rcount rtable remarks 

Kinerja Internal Auditor 0,479 - 

0,647 > 0,361 VALID Gaya Kepemimpinan 

Transformasional 

0,383 – 

0,761 Komitmen Organisasi 0,454 – 

0,766 Komitmen profesional 0,465 – 

0,721 
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Locus of Control 0,389 – 

0,872 Reliabilitas merupakan indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur 
dapat dipercaya atau reliabel (Rumengan & Kaddafi, 2015). Suatu kuesioner 

dikatakan reliabel jika jawaban responden terhadap pertanyaan tersebut konsisten 

dari waktu ke waktu. 

Hasil uji reliabilitas untuk 30 sampel sebelum kuesioner disebarkan secara 

keseluruhan adalah sebagai berikut:: 

Reliability Test Result 

Variable Cronbach's 

Alpha 

Reliability 

Standard 

remarks 

Kinerja Internal Auditor 0.768 

> 0,600 Reliable 
Gaya Kepemimpinan 

Transformasional 

0.860 

Komitmen Organisasi 0.860 

Komitmen profesional 0.764 

Locus of Control 0.868 

 

HASIL DAN ANALISIS 

Deskripsi Data Penelitian 

The data in this study were collected by distributing questionnaires to internal 

auditors in this case the inspectorate in the Riau Islands Province which consists of 

Batam City, Tanjungpinang City, Karimun Regency, Bintan Regency, Natuna 

Regency, Lingga Regency, Anambas Islands Regency and Riau Islands Province 

by using Google docs that are sent via email, WhatsApp and also use hardcopy. 

Data collection starts from 25 June - 16 July 2018 as many as 102 questionnaires 

with a 95% return rate totaling 97 questionnaires. The rate of return of the 

questionnaire in this study is presented in the table. Based on the table shows the 

results regarding the number of questionnaires distributed (samples), the rate of 

return of questionnaires and unprocessed questionnaires and questionnaires that can 

be processed. The rate of return of 95% is due to the time and distance factor of 

each area of the respondent with the location of the author. 

Response Rate 

 remarks total 

1 Distributed Questionnaires 102 

2 Returned Questionnaires 96 

3 Questionnaires that cannot be 

processed 

0 

4 Response Rate 95% 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Linearitas  

Uji linieritas data dilakukan untuk melihat apakah dalam model regresi, hubungan 

antar variabel linier atau tidak. Uji linieritas dalam penelitian ini menggunakan 

SPSS Statistics 22.0 for Windows melalui uji linieritas diperoleh hasil sebagai 

berikut: 

Hasil Uji Linearitas 

 Correlation Sig Deviation from 

Linearity 

Criteria 

1st structural (X1, X2, X3 to Y2) 
1 X1 – Y2 0.363 Sig>0.05 Linear 
2 X2 – Y2 0.400 Linear 



Zona Keuangan: Program Studi Akuntansi (S1) Universitas Batam   

Vol. 12 No. 2, Agustus 2022 |p-ISSN 2087-7277 | e-ISSN : 2807-6303 

 

10 
 

3 X3 – Y2 0.721 Linear 
2nd structural (X1, X2, X3,Y2 

to Y1) 

 
4 X1 – Y1 0.108 Linear 
5 X2 – Y1 0.736 Linear 

6 X3 – Y1 0.481 Linear 
7 Y2 – Y1 0.369 Linear 

 

Berdasarkan hasil di atas, dapat disimpulkan bahwa pengaruh masing-masing 

variabel bebas terhadap variabel terikat adalah linier. 

Uji Normalitas 

Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah variabel terikat dan 

variabel bebas berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas pada penelitian ini 

menggunakan 1-Sample Kolmogorov-Smirnov pada SPSS Statistics 22.0 for 

Windows diperoleh hasil sebagai berikut: 

Normality test 1st Structure Result 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual N 96 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 6.02301772 
Most Extreme Differences Absolute .077 

Positive .066 
Negative -.077 

Test Statistic .077 
Asymp. Sig. (2-tailed) .199 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 

Berdasarkan tabel hasil uji normalitas di atas, nilai Kolmogorov-Smirnov Z dari 

Asymp Sig. (2-tailed) 0,199 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data 

berdistribusi normal. 

Normality test 2nd Structure Result 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual N 96 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 4.40948983 
Most Extreme Differences Absolute .068 

Positive .062 
Negative -.068 

Test Statistic .068 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 

Berdasarkan tabel hasil uji normalitas di atas, nilai Kolmogorov-Smirnov Z dari 

Asymp Sig. (2-tailed) 0,200 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data 

berdistribusi normal. 

Uji Multikolinearitas 

Pada uji multikolearitas dilakukan dengan melihat nilai VIF (Variance Inflating 

Factor). Jika nilai VIF kurang dari 5 dan atau nilai tolerance > 0,01, maka tidak 
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terjadi multikolinearitas antar variabel independen dan sebaliknya. Berdasarkan uji 

multikolinearitas yang telah dilakukan untuk Regresi Struktur 1 (X1, X2, X3 hingga 

Y2) dan Struktur 2 (X1, X2, X3, Y2 hingga Y1) diperoleh hasil sebagai berikut: 

Multicollinearity Test 1st Structure Result 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardi

zed 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficie

nts 

t Sig. 
Collinearity 

Statistics B Std. 

Error 

Beta Toleran

ce 

VIF 

1 (Constant) 19.

369 

7.278  2.66

1 

.009   

Komitmen Organisasional 

(X1) 

.11

7 

.143 .285 2.82

3 

.013 .952 1.050 

Komitmen Profesional 

(X2) 

.42

3 

.184 .234 2.30

2 

.024 .975 1.026 

Locus of Control (X3) .14

8 

.119 .129 2.24

3 

.017 .944 1.060 

a. Dependent Variable: Gaya Kepemimpinan Transformasional (Y2) 

Berdasarkan tabel hasil uji multikolinearitas untuk 1st Structure dapat diketahui 

bahwa nilai VIF untuk variabel Komitmen Organisasional (X1), Komitmen 

Profesional (X2) dan Locus of Control (X3) berada dalam batas toleransi yang 

ditentukan (tidak melebihi 5). ) dan nilai toleransi ketiga variabel tersebut diatas 

0,01 (>0,01) sehingga dapat disimpulkan bahwa model yang digunakan tidak 

terpengaruh oleh multikolinearitas.. 

 

 

Multicollinearity Test 2nd Structure Result 
Berdasarkan tabel hasil uji multikolinieritas untuk 2nd Structural dapat diketahui 

bahwa nilai VIF untuk variabel Komitmen Organisasi (X1), Komitmen Profesional 

(X2), Locus of Control (X3), dan Gaya Kepemimpinan Transformasional (Y2) 

berada dalam batas toleransi yang ditentukan (tidak melebihi 5) dan nilai toleransi 

ketiga variabel tersebut diatas 0,01 (>0,01) sehingga dapat disimpulkan bahwa 

model yang digunakan tidak terpengaruh oleh multikolinearitas. 

Uji Heteroskedatisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi 

terdapat ketidaksamaan varians dari residual dari pengamatan lain. Jika variasi 

residual dari satu pengamatan ke pengamatan lainnya tetap, maka disebut 

homokedastisitas, dan jika varians berbeda disebut heteroskedastisitas. Model yang 

baik tidak heteroskedastisitas. Berikut adalah hasil pengujian heteroskedastisitas 

menggunakan Uji Glejser pada Struktur 1 (X1, X2, X3 terhadap Y2): 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardize

d Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficie

nts 

t Sig. 
Collinearity 

Statistics B Std. 

Error 

Beta Toleran

ce 

VIF 

1 (Constant) 27.60

9 

5.560  4.96

6 

.000   

Komitmen Organisasional 

(X1) 

.084 .105 .085 .798 .427 .945 1.058 

Komitmen Profesional (X2) .065 .139 .050 .465 .643 .921 1.085 

Locus of Control (X3) .045 .088 .055 .509 .612 .928 1.078 

Gaya Kepemimpinan 

Transformasional (Y2) 

.059 .077 .082 .765 .446 .929 1.076 

a. Dependent Variable: Kinerja Auditor Internal (Y2) 
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Heteroscedasticity Test 1st Structure Result 

Coefficientsa 

Model 
Unstandard

ized 

Coefficient

s 

Standardi

zed 

Coefficie

nts 

t Sig. 
B Std. 

Error 

Beta 

1 (Constant) 4.89

5 

3.675  1.33

2 

.18

6 Komitmen Organisasional 

(X1) 

.055 .072 .082 .768 .44

5 Komitmen Profesional 

(X2) 

.062 .093 .070 .671 .50

4 Locus of Control (X3) .016 .060 .029 .273 .78

6 a. Dependent Variable: Abs_res1 

Berdasarkan tabel hasil uji heteroskedastisitas untuk struktur 1 di atas dapat 

diketahui bahwa nilai signifikansi variabel Komitmen Organisasi (X1) sebesar 

0,445, Komitmen Profesional (X2) sebesar 0,504 dan Locus of Control (X3) 

sebesar 0,786 ketiganya memiliki taraf signifikansi > alpha 0,05 sehingga asumsi 

klasik untuk uji heteroskedastisitas terpenuhi dan dapat disimpulkan bahwa data 

yang digunakan tidak heteroskedastisitas. 

Heteroscedasticity Test 2nd Structure Result 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardi

zed 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficie

nts 

t Sig. 
B Std. 

Error 

Beta 

1 (Constant) 6.149 2.962  2.07

6 

.04

1 Komitmen Organisasi (X1) .032 .056 .060 .563 .57

5 Komitmen Profesional (X2) .119 .074 .172 1.60

8 

.11

1 Locus of Control (X3) .040 .047 .092 .857 .39

4 Gaya Kepemimpinan 

Transformasional (Y2) 

.030 .041 .079 .742 .46

0 a. Dependent Variable: Abs_res2 

Berdasarkan tabel hasil uji heteroskedastisitas untuk struktur 2 di atas dapat 

diketahui bahwa nilai signifikansi untuk variabel Komitmen Organisasional (X1) 

sebesar 0,575, Komitmen Profesional (X2) sebesar 0,111, Locus of Control (X3) 

sebesar 0,394 dan Gaya Kepemimpinan Transformasi (Y2) sebesar 0,460 

keempatnya memiliki taraf signifikansi > alpha 0,05 sehingga asumsi klasik untuk 

uji heteroskedastisitas terpenuhi dan dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan 

tidak heteroskedastisitas. 

 

 

 

 

Test of the Hypothesis 

Analisis Jalur digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara parsial 

terhadap variabel terikat. Analisis Jalur ini digunakan untuk menjawab hipotesis 

pertama sampai ketujuh. 

Persamaan model analisis jalur dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:: 

1st Structure: Y2= PY2X1 + PY2X2 + PY2X3 + e1 

2nd Structure: Y1= PY1X1 + PY1X2 + PY1X3 + PY1Y2 + e2 

Dalam diagram model penelitian digambarkan sebagai berikut:: 
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1st Structure 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardize

d Coefficients 

Standard

ized 

Coeffici

ents 

t Sig. 
B Std. 

Error 

Beta 

1 (Constant) 19.36

9 

7.278  2.66

1 

.00

9 Komitmen Organisasional 

(X1) 

.117 .143 .285 2.82

3 

.01

3 Komitmen Profesional 

(X2) 

.423 .184 .234 2.30

2 

.02

4 Locus of Control (X3) .148 .119 .129 2.24

3 

.01

7 a. Dependent Variable: Gaya Kepemimpinan Transformasional (Y2) 

 

Model Summary 

Mode

l 

R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 1 .766a .571 .540 6.120 

a.  Predictors: (Constant), Locus of Control X3, Komitmen 

Profesional X2, Komitmen Organisasional X1 

Nilai Adjusted R-Square di atas sebesar 0,540, menunjukkan bahwa kontribusi 

variasi nilai X1, X2, dan X3 dalam mempengaruhi variasi nilai Y2 adalah 54%, 

sisanya 46% merupakan kontribusi variabel lain yang tidak termasuk dalam model 

penelitian ini. Sedangkan untuk menentukan nilai koefisien jalur dengan 

residualnya yaitu Pƹ1 = √ (1-R21) = √ (1-0,5402) = 0,842. 

 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 Regressi

on 

261.668 3 87.223 7.32

8 

.000
b Residual 3446.291 92 37.460   

Total 3707.958 95    

a. Dependent Variable: Gaya Kepemimpinan 

Transformasional (Y2) 

X1 

X2 

X3 

Y2 Y1 

PY1X1 

PY1X2 PY1X3 

PY1Y2 

PY2X3 

PY2X1 

PY2X2 

e1 e2 
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b. Predictors: (Constant), Locus of Control X3, 

Komitmen Profesional X2, Komitmen Organisasional X1 

Berdasarkan hasil uji F Struktural 1 di atas diketahui bahwa nilai Fhitung (7,328) > 

Ftabel (2,70), serta nilai signifikansi (0,000) < (0,05), sehingga terdapat pengaruh 

antara Komitmen Organisasional (X1 ), Komitmen Profesional (X2), Locus of 

Control (X3) secara simultan terhadap Gaya Kepemimpinan Transformasional Y2. 

2nd Structure 

Coefficientsa 

Model Unstandardize

d Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficie

nts 

t Sig. 
B Std. 

Error 

Beta 

1 (Constant) 27.60

9 

5.560  4.966 .00

0 Komitmen Organisasional 

(X1) 

.384 .105 .385 3.798 .02

7 Komitmen Profesional (X2) .265 .139 .250 2.465 .04

3 Locus of Control (X3) .245 .088 .355 2.509 .01

2 Gaya Kepemimpinan 

Transformasional (Y2) 

.159 .077 .282 2.765 .04

6 a. Dependent Variable: Internal Auditors Performance (Y2) 
 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 1 .640a .519 .524 4.505 

a. Predictors: (Constant), Gaya Kepemimpinan 

Transformasional Y2, Locus of Control X3, Komitmen 

Profesional X2, Komitmen Organisasional X1 
 

Nilai Adjusted R-Square di atas sebesar 0,524, menunjukkan bahwa kontribusi 

variasi nilai X1, X2, X3, dan Y2 dalam mempengaruhi variasi nilai Y1 adalah 

52,4%, sisanya 47,6% merupakan kontribusi variabel lain yang tidak termasuk 

dalam model penelitian ini. Sedangkan untuk menentukan nilai koefisien jalur 

dengan residual yaitu Pƹ1 = (1-R21) = (1-0,5242) = 0,852. 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 
1 Regressi

on 

36.691 4 9.173 5.45

2 

.00

0b Residual 1847.142 91 20.298   
Total 1883.833 95    

a. Dependent Variable: Kinerja Internal Auditor Y1 
b. Predictors: (Constant), Gaya Kepemimpinan 

Transformasional Y2, Locus of Control X3, Komitmen 

Profesional X2, Komitmen Organisasional X1 Berdasarkan hasil uji F Struktural 2 di atas diketahui bahwa nilai Fhitung (5,452) > 

Ftabel (2,70), serta nilai signifikansi (0,000) < (0,05), sehingga terdapat pengaruh 

antara Komitmen Organisasional (X1 ), Komitmen Profesional (X2), Locus of 

Control (X3) dan Gaya Kepemimpinan Transformasional (Y2) secara simultan 

terhadap Kinerja Auditor Internal (Y1). 

Analysis 
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Variable Path 

Coefficient 

Influence Shared 

Influence 

(R2yxk) 
Direct Indirect 

Langsung 

(melalui) 

Total 

X1 0.384 0.385 0.080 0.465   

X2 0.265 0.355 0.066 0.421   

X3 0.245 0.250 0.036 0.286   

e1 0.842 0.709      

e2 0.852 0.726      

X1, X2 & 

X3 

        5.452 

 

Path Analysis Diagram 

 

1. Pengaruh Komitmen Organisasional (X1) terhadap Gaya Kepemimpinan 

Transformasional (Y2) 

Hasil penelitian mendukung hipotesis pertama yang menyatakan bahwa 

Komitmen Organisasional (X1) berpengaruh langsung positif dan signifikan 

terhadap Gaya Kepemimpinan Transformasional (Y2). Hal ini dibuktikan 

dengan nilai penelitian sebesar 2,823 yang lebih besar dari t tabel pada taraf 

signifikansi 5% yaitu 1,98609 (2,823 > 1,98609), nilai probabilitas signifikansi 

sebesar 0,013 (<0,05) juga dapat dilihat dari nilai Beta dari 0,285 atau 28,5%. 

 

2. Pengaruh Komitmen Profesional (X2) Terhadap Gaya Kepemimpinan 

Transformasional (Y2) 

Hasil penelitian mendukung hipotesis kedua yang menyatakan bahwa 

Komitmen Profesional (X2) berpengaruh langsung positif dan signifikan 

terhadap Gaya Kepemimpinan Transformasional (Y2). Hal ini dibuktikan 

dengan nilai penelitian sebesar 2,302 yang lebih besar dari t tabel pada taraf 

signifikansi 5% sebesar 1,98580 (1,981 > 1,98580), nilai probabilitas 

signifikansi sebesar 0,024 (<0,05) dan juga nilai Beta sebesar 0,234 atau 23,4%. 

 

3. Pengaruh Locus of Control (X3) terhadap Gaya Kepemimpinan 

Transformasional (Y2) 
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Hasil penelitian mendukung hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa Locus of 

Control (X3) berpengaruh langsung positif dan signifikan terhadap Gaya 

Kepemimpinan Transformasional (Y2) di Inspektorat Pemerintah Provinsi 

Kepulauan Riau. Hal ini dibuktikan dengan nilai penelitian sebesar 2,224 yang 

lebih besar dari t tabel pada taraf signifikansi 5% sebesar 1,98580 (2,224 > 

1,98580, nilai probabilitas signifikansi sebesar 0,017 (< 0,05) serta nilai Beta 

sebesar 0,129 atau 12,9% 

 

4. Pengaruh Komitmen Organisasional (X1) Terhadap Kinerja Auditor 

Internal (Y1) 

Hasil penelitian mendukung hipotesis keempat yang menyatakan bahwa 

Komitmen Organisasional (X1) berpengaruh langsung positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Internal Auditor (Y1). Hal ini dibuktikan dengan nilai 

penelitian sebesar 3,798 yang lebih besar dari t tabel pada taraf signifikansi 5% 

yaitu 1,98609 (3,7985 > 1,98609), nilai probabilitas signifikansi 0,027 (<0,05) 

juga nilai Beta 0,385 atau 38, 5%. 

 

5. Pengaruh Komitmen Profesional (X2) Terhadap Kinerja Auditor Internal 

(Y1) 

Hasil penelitian mendukung hipotesis kelima yang menyatakan bahwa 

Komitmen Profesional (X2) berpengaruh langsung positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Internal Auditor (Y1). Hal ini dibuktikan dengan nilai 

penelitian sebesar 2,465 yang lebih besar dari t tabel pada taraf signifikansi 5% 

sebesar 1,98609 (2,465 > 1,98609). Selain itu, nilai probabilitas signifikansi 

sebesar 0,043 (<0,05) juga merupakan nilai Beta sebesar 0,250 atau 25%. 

 

6. Pengaruh Locus of Control (X3) Terhadap Kinerja Auditor Internal (Y1) 

Hasil penelitian mendukung hipotesis keenam yang menyatakan bahwa Locus 

of Control (X3) berpengaruh langsung positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Auditor Internal (Y1). Hal ini dibuktikan dengan nilai penelitian sebesar 2,509 

yang lebih besar dari t tabel pada taraf signifikansi 5% yaitu 1,98609 (2,509 > 

1,98609, nilai probabilitas signifikansi 0,012 (<0,05) serta nilai Beta sebesar 

0,355 atau 35,5%. 

 

7. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional (Y2) Terhadap Kinerja 

Auditor Internal (Y1) 

Hasil penelitian ini mendukung hipotesis ketujuh yang menyatakan bahwa Gaya 

Kepemimpinan Transformasional (Y2) berpengaruh langsung positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Internal Auditor (Y1). Hal ini dibuktikan dengan 

nilai t tabel pada taraf signifikansi 5% yaitu 1,98609 (2,765 > 1,98609, nilai 

probabilitas signifikansi 0,046 (< 0,05) dan juga nilai Beta sebesar 0,282 atau 

28,2%. 

 

8. Pengaruh Komitmen Organisasional (X1) terhadap Kinerja Auditor 

Internal (Y1) di Inspektorat Pemerintah Provinsi Kepulauan Riau melalui 

Gaya Kepemimpinan Transformasional (Y2) sebagai Variabel 

Intervening. 
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Kesimpulannya adalah koefisien pengaruh tidak langsung < pengaruh langsung 

(P1xP7 <P4) sebesar 0,080 < 0,385, maka Komitmen Organisasional (X1) 

berpengaruh langsung terhadap Kinerja Auditor Internal (Y1) lebih kuat 

dibandingkan melalui Gaya Kepemimpinan Transformasional (Y2), atau pada 

Dengan kata lain Gaya Kepemimpinan Transformasional (Y2) signifikan 

sebagai variabel intervening Komitmen Organisasional (X1) dengan Kinerja 

Auditor Internal (Y1) di Inspektorat Pemerintah Provinsi Kepulauan Riau. Hal 

ini menunjukkan bahwa pengaruh nyata antara X1 dan Y1 adalah pengaruh 

langsung. 

 

9. Pengaruh Komitmen Profesional (X2) Terhadap Kinerja Auditor Internal 

(Y1) di Inspektorat Pemprov Kepri melalui Gaya Kepemimpinan 

Transformasional (Y2) sebagai Variabel Intervening. 

Kesimpulannya koefisien pengaruh tidak langsung > pengaruh langsung (P2 x 

P7 <P5) adalah 0,066 <0,355, sehingga Komitmen Profesional (X2) 

berpengaruh langsung terhadap Kinerja Auditor Internal (Y1) lebih kuat 

daripada melalui Gaya Kepemimpinan Transformasional (Y2), atau dengan 

kata lain Gaya Kepemimpinan Transformasional (Y2) signifikan sebagai 

variabel intervening Komitmen Profesional (X2) dengan Kinerja Auditor 

Internal (Y1). Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh nyata antara X2 dan Y1 

adalah pengaruh langsung. 

 

10. Pengaruh Locus of Control (X3) terhadap Kinerja Auditor Internal (Y1) 

di Inspektorat Pemerintah Provinsi Kepulauan Riau melalui Gaya 

Kepemimpinan Transformasional (Y2) sebagai Variabel Intervening. 

Kesimpulannya adalah koefisien pengaruh tidak langsung < pengaruh langsung 

(P3 x P7 <P6) sebesar 0,036 < 0,250, maka Locus of Control (X3) berpengaruh 

langsung terhadap Kinerja Auditor Internal (Y1) lebih kuat daripada melalui 

Gaya Kepemimpinan Transformasional (Y2 ), atau dengan kata lain Gaya 

Kepemimpinan Transformasional (Y2) signifikan sebagai variabel Locus of 

Control (X3) yang mengintervensi dengan Kinerja Auditor Internal (Y1). Hal 

ini menunjukkan bahwa pengaruh nyata antara X3 dan Y1 adalah pengaruh 

langsung. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan 

1.  Terdapat pengaruh langsung positif dan signifikan antara Komitmen 

Organisasional dan Gaya Kepemimpinan Transformasional di Inspektorat 

Pemerintah Provinsi Kepulauan Riau. Hal ini dibuktikan dengan nilai B positif, 

nilai t lebih besar dari tabel, signifikansi dibawah nilai alpha dan Gaya 

Kepemimpinan Transformasional di Inspektorat Pemerintah Provinsi 

Kepulauan Riau dipengaruhi oleh Komitmen Organisasional sebesar 38,5%. 

2.  Terdapat pengaruh langsung positif dan signifikan antara Komitmen Profesional 

dan Gaya Kepemimpinan Transformasional di Inspektorat Pemerintah Provinsi 

Kepulauan Riau. Hal ini dibuktikan dengan nilai B positif, nilai t penelitian lebih 

besar pada tabel, memiliki signifikansi di bawah nilai alpha dan Gaya 

Kepemimpinan Transformasional di Inspektorat Pemerintah Provinsi 

Kepulauan Riau dipengaruhi oleh Komitmen Profesional sebesar 23,4% . 
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3. Terdapat pengaruh langsung positif dan signifikan antara Locus of Control 

dengan Gaya Kepemimpinan Transformasional di Inspektorat Pemerintah 

Provinsi Kepulauan Riau. Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai B positif, nilai 

t penelitian lebih besar pada tabel, memiliki signifikansi di bawah nilai alpha 

dan Gaya Kepemimpinan Transformasional di Inspektorat Pemerintah Provinsi 

Kepulauan Riau dipengaruhi oleh Locus of Control oleh 12,9%. 

4.   Terdapat pengaruh langsung positif dan signifikan antara Komitmen 

Organisasional dan Kinerja Auditor Internal pada Inspektorat Pemerintah 

Provinsi Kepulauan Riau. Hal ini dibuktikan dengan nilai B yang positif, nilai t 

penelitian yang lebih besar pada tabel, memiliki signifikansi di bawah nilai 

alpha dan Kinerja Auditor Internal Inspektorat Pemerintah Provinsi Kepulauan 

Riau dipengaruhi oleh Komitmen Organisasional sebesar 38,5%. 

5.  Terdapat pengaruh langsung positif dan signifikan antara Komitmen Profesional 

dengan Kinerja Auditor Internal pada Inspektorat Pemerintah Provinsi 

Kepulauan Riau. Hal ini dibuktikan dengan nilai B yang positif, nilai t studi 

yang lebih besar pada tabel, memiliki signifikansi di bawah nilai alpha dan 

Kinerja Auditor Internal Inspektorat Pemerintah Provinsi Kepri dipengaruhi 

oleh 25% Komitmen Profesional. 

6.  Terdapat pengaruh langsung positif dan signifikan antara Locus of Control 

dengan Kinerja Auditor Internal pada Inspektorat Pemerintah Provinsi 

Kepulauan Riau. Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai B positif, nilai t 

penelitian lebih besar pada tabel, memiliki signifikansi di bawah nilai alpha dan 

Kinerja Auditor Internal pada Inspektorat Pemerintah Provinsi Kepulauan Riau 

dipengaruhi oleh Locus of Control oleh 35,5%. 

7.  Terdapat pengaruh langsung positif dan signifikan antara Gaya Kepemimpinan 

Transformasional dengan Kinerja Auditor Internal di Inspektorat Pemerintah 

Provinsi Kepulauan Riau. Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai B positif, nilai 

t penelitian lebih besar dalam tabel, memiliki signifikansi di bawah nilai alpha 

dan Kinerja Auditor Internal Inspektorat Pemerintah Provinsi Kepulauan Riau 

dipengaruhi oleh Gaya Kepemimpinan Transformasional 28,2%. 

8.  Gaya Kepemimpinan Transformasional yang merupakan variabel intervening 

secara tidak langsung lebih kecil pengaruhnya secara langsung dari Komitmen 

Organisasional terhadap Kinerja Auditor Internal. Hal ini dibuktikan dengan 

koefisien pengaruh tidak langsung <pengaruh langsung, maka Komitmen 

Organisasional berpengaruh langsung terhadap Kinerja Auditor Internal. 

9.  Gaya Kepemimpinan Transformasional yang merupakan variabel intervening 

nilai pengaruh tidak langsung lebih kecil dari nilai pengaruh langsung 

Komitmen Profesional terhadap Kinerja Auditor Internal. Hal ini dibuktikan 

dengan koefisien pengaruh tidak langsung <pengaruh langsung, sehingga 

Komitmen Profesional berpengaruh langsung terhadap Kinerja Internal 

Auditor. 

10. Gaya Kepemimpinan Transformasional yang merupakan variabel intervening 

secara tidak langsung lebih kecil daripada pengaruh langsung Locus of Control 

terhadap Kinerja Auditor Internal. Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien 

pengaruh tidak langsung < pengaruh langsung, sehingga Locus of Control 

berpengaruh langsung terhadap Kinerja Auditor Internal 

Saran 
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1.  Komitmen Organisasional memiliki pengaruh langsung paling besar terhadap 

kinerja auditor internal di Inspektorat Pemerintah Provinsi Kepulauan Riau 

yang berarti perlu adanya peningkatan kepercayaan terhadap nilai-nilai, tingkat 

emosional, tingkat kesenangan dan tingkat kepedulian auditor internal kepada 

daerah. organisasi perangkat inspektorat. 

2.  Komitmen Profesional yang memiliki pengaruh paling kecil diantara variabel 

lainnya terhadap kinerja auditor internal di Inspektorat Pemerintah Provinsi 

Kepulauan Riau, sehingga organisasi perangkat daerah inspektorat dapat 

meningkatkan kemampuan dan pengetahuannya melalui pelatihan keterampilan 

profesional, memberikan kesadaran kepada internal auditor tentang peran dan 

tanggung jawabnya terhadap masyarakat dan profesinya, dan yang terpenting 

adalah membuat standar kompetensi yang harus dipatuhi oleh auditor internal..  

3.   Komitmen Profesional yang memiliki pengaruh paling kecil di bidang auditor 

internal di lingkungan Pemerintah Inspektorat Provinsi Kepulauan Riau, 

sehingga organisasi perangkat daerah Inspektorat dapat meningkatkan 

kemampuan dan pengetahuannya melalui kemampuan profesional auditor 

tentang peran dan tanggung jawabnya terhadap masyarakat dan profesi, dan 

yang terpenting adalah membuat standar kompetensi yang harus dipatuhi oleh 

auditor internal. 

4.  Gaya Kepemimpinan Transformasional secara teoritis cukup baik untuk 

mempengaruhi kinerja auditor internal, namun dalam penelitian ini pengaruh 

intervensi tidak lebih besar dari pengaruh langsung, sehingga perlu 

mempertimbangkan gaya kepemimpinan lain seperti gaya kepemimpinan 

situasional atau transaksional. 

5.  Untuk penelitian selanjutnya, penulis menyarankan pendalaman analisis setiap 

jawaban pertanyaan angket, terutama jawaban ekstrim seperti Sangat setuju dan 

sangat tidak setuju, kemudian membuat analisis. 
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